Kamil : Journal of Education
1(1), 2025 Page:59-66 /e-1SSN : 3090-7799

Creative Commons - Attribution 4.0 International - CC BY SA 4.0
DOI . https://doi.org/10.65065/pkvr7375

Integrasi Program Tahfidz dalam Pembentukan Karakter Islami di MA
Ma’arif 7 Sunan Drajat Paciran Lamongan

Wasis!
! Institut Alif Muhammad Imam Syafi’i Lamongan, Jawa Timur Indonesia

Email : wasisrozi807@gmail.com?

Abstract: This study aims to analyze the strategy of developing talents and interests in the tahfidz
program to support the formation of students' characters at MA Ma'arif 7 Sunan Drajat Paciran
Lamongan. Using a qualitative approach with a case study method, this study involved the head of the
madrasah, tahfidz teachers, students, and parents as research subjects. Data were collected through
interviews, observations, and documentation, which were analyzed using a thematic approach. The
results of the study indicate that the main strategies applied in the tahfidz program include the talgin
method, muraja‘ah, and reward-based motivation. This strategy is effective in improving students'
memorization while forming characters of discipline, responsibility, and honesty. The responses of
teachers (88%) and students (90.74%) showed high enthusiasm for this program. However, obstacles
such as limited teaching staff, minimal supporting facilities, and lack of flexibility in memorization
targets are still challenges that need to be overcome.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan bakat dan minat dalam
program tahfidz guna mendukung pembentukan karakter peserta didik di MA Ma arif 7 Sunan Drajat
Paciran Lamongan. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian ini
melibatkan kepala madrasah, guru tahfidz, siswa, dan orang tua sebagai subjek penelitian. Data
dikumpulkan  melalui ~ wawancara, observasi, dan  dokumentasi, yang dianalisis
menggunakanpendekatan tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi utama yang diterapkan
dalam program tahfidz meliputi metode talgin, muraja'‘ah, dan motivasi berbasis reward. Strategi ini
efektif dalam meningkatkan hafalan siswa sekaligus membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, dan
kejujuran. Respon guru (88%) dan siswa (90,74%) menunjukkan antusiasme tinggi terhadap program
ini. Namun, kendala seperti keterbatasan tenaga pengajar, fasilitas pendukung yang minim, dan
kurangnya fleksibilitas target hafalan masih menjadi tantangan yang perlu diatasi

Keywords : Bakat Minat, Karakter peserta didik, Program Tahfidz

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk generasi masa depan yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik. Salah satu aspek
pendidikan yang semakin menjadi perhatian adalah pengembangan bakat dan minat peserta didik,
terutama melalui program-program berbasis keagamaan(As’ad, 2022). Program tahfidz Al-Qur'an

merupakan salah satu upaya pendidikan berbasis agama yang bertujuan untuk mengembangkan
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kemampuan menghafal Al-Qur'an sekaligus membentuk karakter islami pada peserta didik(Hamdi et
al., 2024).
Di lingkungan madrasah, program tahfidz ini sering kali menjadi bagian integral dari strategi

pengembangan potensi peserta didik. MA Ma’arif 7 Sunan Drajat Paciran Lamongan, sebagai salah satu

lembaga pendidikan dasar berbasis Islam, telah menerapkan program tahfidz sebagai salah satu
unggulan dalam mendukung pengembangan bakat, minat, dan karakter siswa. Dalam teori pendidikan,
pengembangan bakat dan minat peserta didik tidak hanya bertujuan untuk mengoptimalkan potensi
akademik, tetapi juga aspek non-akademik seperti keterampilan, kreativitas, dan pembentukan karakter.
Gardner di (Ilham Taufiq et al., 2023) dalam teorinya tentang kecerdasan majemuk mengemukakan
bahwa setiap individu memiliki kecerdasan yang berbeda, termasuk kecerdasan spiritual dan linguistik,
yang dapat dikembangkan melalui pendekatan pendidikan yang tepat.

Program tahfidz Al-Qur'an, sebagai bagian dari pendidikan berbasis agama, tidak hanya melatih
kemampuan kognitif peserta didik dalam menghafal, tetapi juga mengasah kecerdasan spiritual,
meningkatkan disiplin, serta membentuk akhlak mulia. Selain itu, pendidikan karakter yang terintegrasi
dalam program tahfidz dapat membantu siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai keislaman seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan(Samad et al., 2023). Fenomena yang terjadi di lapangan
menunjukkan bahwa banyak sekolah atau madrasah menghadapi tantangan dalam mengembangkan
bakat dan minat peserta didik, terutama dalam konteks program tahfidz(Pakpahan & Habibah, 2021).

Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya strategi pengelolaan program yang
efektif. Di beberapa lembaga pendidikan, program tahfidz sering kali hanya berfokus pada target hafalan
tanpa memperhatikan metode yang relevan untuk mengembangkan bakat dan minat siswa. Selain itu,
keterbatasan sumber daya seperti tenaga pengajar yang kompeten, fasilitas yang memadai, dan
dukungan dari orang tua juga menjadi kendala dalam implementasi program tahfidz. Kondisi ini sering
kali berdampak pada rendahnya tingkat keberhasilan siswa dalam menghafal Al-Qur'an dan minimnya
pengaruh positif program terhadap pembentukan karakter siswa(Mukmin et al., 2023).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program tahfidz memiliki potensi besar dalam
mengembangkan karakter peserta didik. Penelitian oleh (Nujumuddin et al., 2021) mengungkapkan
bahwa siswa yang mengikuti program tahfidz cenderung memiliki kedisiplinan dan rasa tanggung jawab
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti program tersebut. Selain itu, studi
yang dilakukan oleh (Ahsani et al., 2022) menunjukkan bahwa keberhasilan program tahfidz sangat
bergantung pada strategi pembelajaran yang digunakan, seperti penggunaan metode talgin, muraja‘ah,
dan motivasi berbasis reward. Penelitian lainnya oleh (Mubarok et al., 2022) menyimpulkan bahwa

keterlibatan orang tua dalam mendukung program tahfidz dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
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terus menghafal Al-Qur'an. Namun, data empiris di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat Paciran Lamongan

menunjukkan beberapa tantangan yang masih harus diatasi.

Berdasarkan observasi awal, program tahfidz di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat Paciran Lamongan

telah berjalan dengan baik dan menjadi salah satu program unggulan yang menarik minat siswa.
Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala seperti variasi kemampuan siswa dalam menghafal,
kurangnya konsistensi dalam jadwal tahfidz, dan keterbatasan fasilitas pendukung seperti ruang khusus
untuk tahfidz. Selain itu, hasil wawancara dengan beberapa guru menunjukkan bahwa meskipun
program tahfidz telah memberikan dampak positif terhadap karakter siswa, implementasi strategi
pengembangan bakat dan minat siswa dalam program tersebut masih belum optimal. Data ini
mengindikasikan perlunya pengembangan strategi yang lebih terarah untuk memaksimalkan potensi
siswa melalui program tahfidz.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi pengembangan bakat dan
minat dalam program tahfidz di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat Paciran Lamongan guna mengembangkan

karakter peserta didik.. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi
para pendidik, peneliti, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan program pendidikan berbasis

agama yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk mendalami

strategi pengembangan bakat dan minat dalam program tahfidz di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat Paciran

Lamongan. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi(Ramadhan & Usriyah, 2021). Wawancara dilakukan dengan kepala madrasah, guru
tahfidz, dan orang tua siswa untuk memahami strategi, kendala, dan efektivitas program tahfidz.
Observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati langsung proses pelaksanaan program tahfidz,
termasuk metode yang digunakan guru, interaksi siswa, dan fasilitas pendukung. Dokumentasi meliputi
analisis dokumen program tahfidz, kurikulum, dan laporan hasil belajar siswa. Data dianalisis
menggunakan pendekatan analisis tematik yang mencakup tiga langkah utama: reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program tahfidz di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat Paciran

Lamongan telah menjadi salah satu program unggulan dalam mendukung pengembangan bakat, minat,

dan karakter siswa. Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah dan guru tahfidz, diketahui bahwa
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program ini dirancang dengan metode yang terstruktur dan menyenangkan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa menghafal Al-Qur'an. Strategi utama yang digunakan meliputi pendekatan
talgin (pembacaan ulang oleh guru untuk diikuti siswa), muraja'ah (pengulangan hafalan), serta
pemberian motivasi melalui reward seperti sertifikat, penghargaan, atau apresiasi publik. Strategi ini
diimplementasikan dengan mempertimbangkan keberagaman kemampuan siswa, memberikan ruang
bagi mereka untuk belajar sesuai tingkat kemampuan masing-masing. Observasi partisipatif yang
dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa metode talgin dan muraja‘ah yang diterapkan secara
konsisten terbukti efektif dalam membantu siswa mencapai target hafalan. Selama kegiatan berlangsung,
siswa terlihat antusias, dan guru berperan aktif dalam memberikan bimbingan serta motivasi. Lebih
lanjut, adanya kegiatan tadarus bersama setiap pagi hari menjadi rutinitas yang tidak hanya
meningkatkan hafalan siswa tetapi juga menanamkan nilai kedisiplinan. Rutinitas ini sejalan dengan
temuan (Qomariyah et al., 2023), yang menyatakan bahwa pendekatan terstruktur dan berbasis motivasi
mampu meningkatkan keberhasilan program tahfidz sekaligus membangun karakter peserta didik.
Respon positif dari guru dan siswa

Guru tahfidz di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat Paciran Lamongan menyatakan bahwa program ini

memberikan dampak signifikan dalam membantu siswa menghafal Al-Qur'an sekaligus memperkuat
nilai nilai karakter islami seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan rasa hormat kepada orang lain. Data
empiris yang diperoleh menunjukkan bahwa 85% siswa yang mengikuti program tahfidz mengalami
peningkatan dalam kedisiplinan dan ketekunan belajar. Orang tua siswa juga mengakui bahwa anak-
anak mereka menjadi lebih teratur dalam kegiatan sehari-hari, termasuk dalam hal ibadah. Hal ini
mengindikasikan bahwa program tahfidz tidak hanya berperan dalam membangun kemampuan hafalan
Al-Qur'an tetapi juga mendukung pembentukan karakter islami secara komprehensif(Mukmin et al.,
2023).
Efektivitas strategi dan tantangan yang dihadapi

Metode talgin dan muraja’ah yang diterapkan secara konsisten oleh guru tahfidz terbukti
menjadi kunci keberhasilan program ini. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam pelaksanaannya. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya,
khususnya dalam hal tenaga pengajar yang kompeten dan fasilitas pendukung. Guru tahfidz
mengungkapkan bahwa jumlah siswa yang cukup besar dalam satu kelompok membuat proses
pembelajaran kurang optimal. Hal ini menunjukkan perlunya tambahan tenaga pengajar untuk
memastikan pembelajaran lebih efektif. Selain itu, fasilitas seperti ruang khusus untuk tahfidz masih
belum memadai. Aktivitas tahfidz sering dilakukan di ruang kelas yang digunakan secara bergantian

untuk mata pelajaran lain, sehingga menimbulkan keterbatasan ruang bagi siswa untuk fokus dalam
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menghafal. Dalam konteks ini, diperlukan perhatian lebih dari pihak madrasah untuk menyediakan
fasilitas yang memadai agar pelaksanaan program tahfidz dapat berjalan lebih optimal.
Pandangan siswa terhadap program tahfidz

Mayoritas siswa menyatakan bahwa program tahfidz sangat bermanfaat bagi mereka, terutama
dalam membantu mereka menghafal Al-Qur'an. Namun, sebagian siswa juga merasa terbebani dengan
target hafalan yang dianggap terlalu tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penyesuaian target hafalan
dengan kemampuan individu siswa sangat penting untuk menjaga motivasi mereka. Temuan ini
mendukung penelitian sebelumnya oleh (Samad et al., 2023), yang menekankan pentingnya pendekatan
individual dalam program tahfidz untuk mempertahankan semangat siswa dalam menghafal Al-Qur'an.
Pengembangan bakat dan minat siswa melalui program tahfidz

Dalam konteks pengembangan bakat dan minat, program tahfidz di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat
Paciran Lamongan telah memberikan kontribusi yang signifikan, meskipun masih perlu penguatan.

Program ini sudah berjalan cukup baik, tetapi pendekatan untuk menggali dan mengembangkan bakat
individu siswa belum sepenuhnya terintegrasi. Sebagai contoh, siswa yang memiliki kemampuan seni
seperti menggambar atau melukis belum diberikan ruang untuk mengekspresikan bakat mereka dalam
konteks keislaman, misalnya melalui pembuatan ilustrasi yang berhubungan dengan Al-Qur'an. Peluang
ini dapat dimanfaatkan untuk mengintegrasikan pengembangan bakat dengan program tahfidz agar
siswa dapat mengembangkan potensi mereka secara holistik(Alwi et al., 2023).

Identifikasi celah penelitian (research gap)

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah adanya research gap dalam pengembangan
strategi yang menggabungkan aspek tahfidz dengan pendekatan bakat dan minat. Sebagian besar
penelitian sebelumnya hanya berfokus pada efektivitas metode tahfidz atau dampaknya terhadap hafalan
siswa. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk mengembangkan strategi yang lebih inklusif,
dengan melibatkan pendekatan lintas disiplin yang dapat menggali potensi siswa di berbagai bidang.
Rekomendasi untuk penguatan program tahfidz

Untuk mencapai hasil yang lebih optimal, diperlukan langkah-langkah penguatan program

tahfidz di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat Paciran Lamongan, Penambahan tenaga pengajar dengan

merekrut lebih banyak guru tahfidz yang kompeten untuk memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan
perhatian yang memadai. Penyediaan fasilitas pendukung yaitu membangun ruang khusus untuk
kegiatan tahfidz agar siswa dapat belajar dengan nyaman dan fokus. Penyesuaian target hafalan,
menetapkan target hafalan yang realistis dan disesuaikan dengan kemampuan individu siswa untuk
menjaga motivasi mereka. Integrasi pengembangan bakat dengan menggali potensi siswa di berbagai
bidang, seperti seni atau teknologi, dan mengintegrasikannya dengan program tahfidz untuk mendukung

perkembangan siswa secara menyeluruh (Husna et al., 2021).
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Secara keseluruhan, program tahfidz di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat Paciran Lamongan memiliki

potensi besar dalam membentuk karakter islami siswa dan mendukung pengembangan bakat serta minat
mereka. Program ini telah menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan hafalan Al Qur'an dan
menanamkan nilai-nilai karakter seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketekunan(Azizah &
Murniyetti, 2023). Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, diperlukan penguatan dalam hal
sumber daya, pendekatan individual, dan integrasi pengembangan bakat. Dengan strategi yang tepat,
program tahfidz dapat menjadi sarana yang tidak hanya mencetak generasi penghafal Al-Qur'an tetapi
juga individu yang berkarakter unggul dan berpotensi besar dalam berbagai bidang(Fauzi & Waharjani,
2019).. Berikut peneliti rangkum dalam bentuk table;

KESIMPULAN

Berdasarkan data diatas bahwa program tahfidz di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat memiliki
potensi besar dalam mengembangkan bakat, minat, dan karakter peserta didik. Strategi yang diterapkan,
seperti metode talgqin, muraja'ah, dan motivasi berbasis reward, telah memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter siswa, khususnya dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kejujuran. Respon positif dari guru (88%) dan siswa (90,74%) menunjukkan bahwa program ini diterima
dengan baik dan memberikan manfaat nyata dalam proses pembelajaran. Namun, penelitian juga
menemukan beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan tenaga pengajar, fasilitas
pendukung yang masih minim, dan kurangnya fleksibilitas dalam target hafalan. Selain itu,
pengembangan bakat dan minat siswa belum terintegrasi secara optimal dalam program ini, sehingga
fokus program masih terbatas pada pencapaian hafalan Al-Qur'an.Adanya research gap terkait
pendekatan integratif dalam pengembangan bakat, minat, dan karakter melalui program tahfidz menjadi
peluang untuk penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih inklusif, dengan
mengintegrasikan pendekatan multidisiplin untuk mengakomodasi potensi individu siswa sekaligus
meningkatkan efektivitas program. Dengan optimalisasi strategi pengembangan, program tahfidz di MA
Ma’arif 7 Sunan Drajat diharapkan tidak hanya menjadi Kesimpulan yang disampaikan menyangkut
kesimpulan akhir dari kegiatan penelitian. sarana pencapaian target hafalan, tetapi juga menjadi media
pembentukan generasi yang berkarakter islami, kreatif, dan berdaya saing di masa depan.
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